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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas dan hasil belajar menjelaskan 
pentingnya keutuhan NKRI melalui Tari Bambu Bagi Siswa Kelas V SDN 1 Kedungombo 
Tahun 2018/2019.Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri I Kedungombo Kecamatan Baturetno sebanyak 
13 siswa. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus di mana setiap siklusnya dilaksanakan 
2 kali pertemuan. Hasil penelitian ini yaitu 1) Terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa 
setelah dilaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan model belajar Tari Bambu 
pada materi menjelaskan pentingnya keutuhan NKRI, pada siswa kelas V  SD Negeri I 
Kedungombo  tahun pelajaran 2018/2019 dari pra siklus sampai dengan siklus II hingga 
mencapai 92,3% atau 12 siswa aktif belajar  dengan rata-rata nilai keaktifan belajar sebesar 
87,7. 2) Terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah dilaksanakan proses pembelajaran 
dengan menerapkan model belajar Tari Bambu pada materi menjelaskan pentingnya keutuhan 
NKRI, pada siswa kelas V SD Negeri I Kedungombo tahun pelajaran 2018/2019, hingga 
mencapai (100%). Atau 13 siswa tuntas belajar dengan rata-rata 87,3 atau dalam kategori 
baik (B). 
Kata kunci: Aktivitas dan hasil belajar, Model pembelajaran Tari Bambu. 
 
Abstract 
The purpose of this study is to increase learning activities and outcomes explaining 
the importance of the integrity of the Unitary Republic of Indonesia through Bamboo Dance 
for Class V Students of SDN 1 Kedungombo in 2018 / 2019. This research is a Classroom 
Action Research (CAR). The subjects of this study were 13th grade students of SD Negeri I 
Kedungombo, Baturetno District. This research was conducted in 2 cycles where each cycle 
was held 2 meetings. The results of this study are 1) There is an increase in student learning 
activities after the learning process is implemented by applying the Bamboo Dance learning 
model to the material explaining the importance of the integrity of the Unitary Republic of 
Indonesia, in the fifth grade students of SD Negeri I Kedungombo in the 2018/2019 academic 
year from pre-cycle to second cycle until reaching 92.3% or 12 students actively learn with 
an average value of learning activeness of 87.7. 2) There was an increase in student learning 
outcomes after the learning process was implemented by applying the Bamboo Dance 
learning model to the material explaining the importance of the integrity of the Unitary 
Republic of Indonesia, in the fifth grade students of SD Negeri I Kedungombo in the 
academic year 2018/2019, reaching (100%). Or 13 students complete learning with an 
average of 87.3 or in either category (B). 










Bagi seorang guru, berharap agar 
hasil pembelajran yang telah diberikan 
kepada siswa dapat mencapai hasil yang 
memuaskan adalah sangat wajar. Hasil 
yang memuaskan, ditandai dengan 
tercpainya ketuntasan belajar dan rata-rata 
hasil belajar siswa mencapai nilai di atas 
KKM yang ditentukan. Jika hal ini terjadi 
maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
telah berhasil. Namun jika kondisi 
berbalik, artinya masih banyak siswa yang 
nilai ulangannya di bawah KKM, itu dapat 
dikatakan bahwa hasil pembelajaran masih 
rendah atau belum berhasil, dan masih 
perlu ditingkatkan. 
Siswa kelas V SD Negeri I 
Kedungombo tahun pelajaran 2018/2019 
semester I pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) mengalami hal 
yang tidak sesuai dengan harapan guru. 
Dari hasil ulangan harian yang telah 
diberikan, baru 5 siswa atau 38.5% dari 
seluruh siswa kelas V (13 siswa) dengan 
ratat-rata nilai 69,6. Angka tersebut masih 
di bawah KKM..    
Rendahnya hasil belajar PKn bagi 
siswa kelas V SDN I Kedungombo 
menjadikan pemikiran penulis untuk 
mencari tahu faktor penyebabnya. Hal ini 
dikarenakan, dalam pembelajaran guru 
(penulis) sudah seringkali menggunakan 
media maupun alat peraga untuk 
membantu siswa memahami penjelasan 
materi yang penulis sampaikan. Di 
samping itu guru pun telah memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum jelas usai 
penulis menjelaskan materi. Namun 
mengapa hal ini bisa terjadi 
. Masalah tersebut mengharuskan 
penulis untuk melakukan refleksi diri 
mencari akar permasalahannya. 
Berdasarkan refleksi penulis, bahwa dalam 
pembelajaran sering melihat beberapa 
siswa yang kurang memperhatikan, bahkan 
ada siswa yang sepertinya kurang antusias 
dalam mengikuti pelajaran, maka penulis 
berkesimpulan bahwa faktor penyebab dari 
rendahnya hasil belajar siswa ini 
dikarenakan factor dari guru. Meskipun 
guru telah menggunakan media 
pembel;ajaran atau alat peraga 
pembelajaran namun dalam 
pelaksanaannya masih didominasi guru, 
karena pelaksanaannya hanya seperti 
menunjukkan pada siswa dan belum 
me;ibtkan siswa untukikut perperan dalam 
menggunakan media pembelajaran. Siswa 
hanya duduk mendengarkan dengan 
pasif.Meskipun sesekali siswa mencatat 
hal-hal yang penting dari penjelasan guru 
namun selebihnya sisw hanya diam 
sebagai pendengar.  
Dari kurang aktifnya siswa dalam 
proses pembelajaran ini maka menurut 
hemat penulis telah menjadikan factor 
penyebab renhdahnya hasil belajar siswa. 
Untuk itu maka ini perlu kiranya 
dikondisikan agar siswa aktif dalam proses 
pembelajaran. Dengan aktifnya siswa 
belajar maka siswa akan memahami materi 
yang disampaikan guru maupun yang 
dipelajari. Dengan dalamnya pemahaman 
materi ini maka hasil belajarpun akan 
menjadi lebih baik.  
Solusi yang guru ambil untuk 
meningkatkan keaktifan serta hasil belajar 
siswa adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran yang dapat dengan mudah 
dilakukan oleh siswa secara keseluruhan 
baik siswa yang sudah pandai maupun 
yang agak tetinggal serta dapat 
menyenangkan bagi siswa adalah model 
pembelajaran Tari Bambu. Model 
pembelajaran tari bambu adalah model 
pembelajaran cooperative yang 
membutuhkan pertukaran pengalaman 
pikiran dan informasi antar peserta didik 
sehingga siswa dapat bertukar pengalaman 
dengan sesamanya dalam proses 
pembelajaran melalui kerjasama antar 
teman. Dengan menerapkan model 
pembelajaran ini semua siswa akan terlibat  
secara aktif dan dalam suasana yang 
menyenangkan karena dikemas dalam 
suatu permainan sehingga semua siswa 
tidak ada lagi siswa yang pasif atau semua 
bersemangat. Dengan aktivitas dan 
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semangat belajar yang tinggi maka hasil 
belajarpun juga tinggi. 
Mengingat pelajaran PKn sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari bagi 
siswa maka guru berupaya untuk 
meningkatkan hasil belajar PKn pada 
materi yang belum dikuasai siswa yaitu  
“Kompetensi Dasar 1.2. Menjelaskan 
pentingnya keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia”  
Berdasarkan latar belakang tersebut 
di atas maka penulis menentukan judul 
Penelitian Tindakan Kelas ini 
“Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar 
Menjelaskan Pentingnya Keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia Melalui 
Penerapan Model Pembelajaran Tari 
Bambu Bagi Siswa Kelas V Negeri 1 
Kedungombo Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri Pada Semester I 
Tahun Pelajaran 2018/2019” 
METODE PENELITIAN 
Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian adalah SD Negeri I  
Kedungombo Kecamatan Baturetno  
Kabupaten Wonogiri, tempat peneliti 
mengajar.  
Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V 
SD Negeri 1 Kedungombo sebanyak 13 
(tiga belas ) siswa terdiri dari 9 siswa laki-
laki dan 4 siswa. Sementara itu, obyek 
penelitian ini adalah peningkatan aktifitas 
dan hasil belajar siswa pada materi 
menjelaskan pentingnya keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
Validasi Data 
Validasi berarti menilai apa yang 
seharusnya dinilai dengan menggunakan 
alat yang sesuai untuk mengukur 
kompetensi siswa. Penelitian tindakan 
kelas untuk menguji validitas datanga 
menggunakan trianggulasi sumber dan 
trianggulasi metode. Trianggulasi sumber 
data berasal dari guru kelas dan siswa 
Trianggulasi metode yaitu data dari 
pengumpulan dokumen, hasil observasi 
dan hasil tes tertulis. 
Analisis Data 
Cara Pengambilan Data penelitian ini 
dilakukan melalui catatan  observasi, dan 
hasil tes. Sementara itu cara menganalisa 
data menggunakan Catatan hasil 
tes/penilaian, Menganalisis hasil tes, 
Menginterpretasikan hasil catatan, 
Observasi, Menganalisis hasil observasi  
kegiatan siswa ketika menerima proses 
pembelajaran, dan Menganalisis hasil 
observasi kegiatan siswa ketika 
mengerjakan tugas. 
Indikator Kinerja 
Indikator kinerja adalah sebagai penanda 
bahwa penelitian ini berhasil mencapai 
tujuan yang diharapkan. Dalam penelitian 
ini ditentukan indicator kinerjanya sebagai 
berikut: : 
• Proses pembelajaran dengan 
menerapkan model belajar Tari 
Bambu dapat meningkatkan aktifitas 
dan hasil belajar materi menjelaskan 
pentingnya keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, pada siswa kelas 
V SD Negeri I Kedungombo  
Semester I tahun pelajaran 2018/2019 
terbukti dari adanya kenaikan 
presentasi jumlah siswa yang aktif 
belajar dan kenaikan presentasi 
jumlah siswa tuntas belajar pada 
setiap siklus. 
• Terdapat peningkatan aktivitas belajar 
siswa setelah dilaksanakan proses 
pembelajaran dengan menerapkan 
model belajar Tari Bambu pada materi 
menjelaskan pentingnya keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
pada siswa kelas V  SD Negeri I 
Kedungombo  Semester I tahun 
pelajaran 2018/2019 hingga mencapai 
85% siswa aktif belajar  dengan rata-
rata nilai keaktivan minimal 85 .  
• Terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa setelah dilaksanakan proses 
pembelajaran dengan menerapkan 
model belajar Tari Bambu pada materi 
menjelaskan pentingnya keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
pada siswa kelas V SD Negeri I 
Kedungombo  Semester I tahun 
pelajaran 2018/2019, hingga 85% 
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siswa tuntas belajar dengan rata-rata 
hasil belahjar minimal 85  
Prosedur Penelitian 
Penelitian direncanakan 
menggunakan tindakan daur ulang seperti 
yang dikembangkan oleh Suharsimi 
Arikunto (2010:17) dengan menggunakan 
langkah-langkah: perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan  refleksi. 
Penelitian ini, dilaksanakan dalam dua 
siklus, Selanjutnya pelaksanaan tindakan 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Gambar  1. Bagan  Pelaksanaan Tindakan 
Dalam Dua Siklus 
Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilaksanakan dalam 2 siklus.Setiap siklus 
dilaksanakan dalam 2 pertemuan. 
Pertemuan ke 1 untuk penjelasan materi 
dengan menggunakan pendekatan Tari 
Bambu, mengerjakan tugas-tugas 
kelompok, dan observasi dalam proses 
pembelahjaran oleh guru. Pertemuan ke 2, 
untuk melaksanakan tes akhir siklus. 
Adapun tahapan penelitian tindakan yang 
ditempuh dalam setiap siklus mencakup 4 
tahap, yaitu: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan, dan 
(4) evaluasi-refleksi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Seperti diuraikan pada bagian 
pendahuluan, bahwa hasil belajar siswa 
kelas V SD Negeri I Kedungombo pada 
semester I tahun pelajaran 2018/2019 
masih rendah. Dari hasil ulangan harian  
pada materi “Menjelaskan pentingnya 
keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia” rata-ratanya hanya sebesar 69.6 
(KKM 75) berarti masih di bawah KKM. 
Dan jumlah siswa yang mendapat nilai 
mencapai KKM atau tuntas belajar baru 5 
siswa atau 38,5% dari seluruh siswa kelas 
V yang berjumlah 13 anak.  
Rendahnya hasil belajar siswa 
disebabkan aktivitas  belajar siswa masih 
rendah. Berdasarkan haasil pengamatan 
yang dilakukan guru, jumlah siswa yang 
tergolong aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran baru sebanyak 3 siswa 
(23,1%) dari seluruh siswa kelas V. Dan 
nilai rata-rata kekativan belajar siswa baru 
mencapai 62,3 atau dalam kategori cukup. 
Kurang aktifnya siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran dikarenakan 
pembelajaran belum menggunakan model 
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa 
secara aktif belajar dan sehingga siswa 
kurang tertarik dalam megikuti 
pembelajaran. 
Siklus I 
Keaktifan Belajar Siswa 
          Untuk mendapatkan data tentang 
keaktivan belajas siswa digunakan teknik 
pengamatan atau observasi dengan 
menggunakan instrument yang telah 
dipersiapkan. Pengamatan dilaksanakan 
ketika proses pembelajaran berlangsung 
dengan memfokuskan pada 4  aspek 
pengamatan yaitu meliputi keaktivan 
dalam :1) bertanya, 2) berdiskusi, 3), 
memecahkan soal dan 4) semangat dalam 
belajar. Dari hasil pengamatandapat 
dilaporkan nilai keaktivan belajar ssiwa 
adalah sebagai berikut: 
 Tabel 1. Hasil Pengamatan Aktivitas 
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Dari data pada tabel IV.3  di atas 
dapat dideskripsikan bahwa proses 
pembelajaran setelah menggunakan model 
pembelajaran Tari Bambu jumlah siswa 
yang sangat aktif belajar (A) sebanyak 1 
siswa (7,7%), siswa yang aktif belajar (B) 
baru sebanyak 9 siswa (69,2%), siswa 
yang memiliki keaktifan belajar dalam 
kategori cukup aktif (C) sebanyak 3 siswa 
(23,1%) dan siswa yang kurang aktif (D) 
sudah tidak ditemukan lagi, dan  rata-rata 
keaktivan belajar siswa mencapai  76,5  
atau dalam kategori aktif (B) 
Jika dilihat per aspek dapat 
diketahui aspek yang paling tinggi nilainya 
adalah pada aspek bertanya (93,8) atau 
dalam kategori sangat  aktif (A) dan yang 
paling rendah pada aspek semangat belajar 
(60,0) atau dalam kategori cukup aktif (C).  
Hasil Belajar 
Pengambilan dasil belajar siswa 
dilakukan melalui pemberian tes akhir 
pelajaran pra siklus. Untuk mengambil 
data hasil belajar digunakan soal yang 
berbentuk pilihan ganda dan isian. Jumlah 
soal pilihan ganda sebanyak 10 soal dan 
isian sebanyak 5 soal. Berdasarkan hasil 
ulangan akhir pembelajaran pra siklus 
dapat dilaporkan sebagaimana tabel di 
bawah ini. 
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Dari tabel IV.5. dapat 
dideskripsikan bahwa dari hasil tes siklus I 
jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 
9 siswa (69,2%), dan yang tidak tuntas 
sebanyak 4 siswa (30,8%). Sedangkan 
nilai rata-rata dari 13 siswa sebesar 80,0 
(di atas ketuntasan minimal). Berdasarkan 
hasil pengamatan tentang aktivitas belajar 
pada siklus I sudah menampakkan adanya 
kenaikan jumlah siswa yang aktif belajar 
hingga nilai rata-ratanya pun meningkat. 
Demikian juga dari perolehan hasil tes 
siklus I sudah berhasil meningkatkan 
angka ketuntasan belajar sampai dengan 
rata-rata hasil belajar secara keseluruhan, 
namun meskipun aktifitas belajar maupun 
hasil belajar telah meningkat dibandingkan 
dengan kondisi awal, tetapi peningkatan 
tersebut belum signifikan dan belum 
mencapai indicator knerja yang ditentukan.  
Berdasarkan hasil pengamatan 
proses pembelajaran pada siklus I, nilai 
terendah untuk aktivitas belajar siswa ada 
pada aspek “semangat”. Oleh karena itu 
perlu modifikasi penggunaan model 
belajaran Tari Bambu agar lebih 
memotovasi siswa untuk lebih 
bersemangat. Oleh karena itu maka 
penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus 
II dengan menggunakan model 
pembelajaran Tari Bambu namun 
dilombakan dan pemberian reward bagi 
kelompok pemenang. 
Siklus II 
Keaktifan Belajar Siswa 
          Untuk mendapatkan data tentang 
keaktivan belajar pada siklus II digunakan 
teknik  dan instrument yang sama dengan 
yang digunakan pada siklus I. Dari hasil 
pengamatan dapat dilaporkan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Aktivitas 
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Dari data pada tabel 3.  tersebut 
dapat dideskripsikan bahwa proses 
pembelajaran setelah menggunakan model 
pembelajaran Tari Bambu yang 
dilombakan jumlah siswa yang sangat aktif 
belajar (A) sebanyak 5 siswa (38,5%), 
siswa yang aktif belajar (B) baru sebanyak 
7 siswa (53,8%), siswa yang memiliki 
keaktifan belajar dalam kategori cukup (C) 
sebanyak 1 siswa (7,7%) dan siswa yang 
kurang aktif (D) sudah tidak ditemukan 
lagi, dan  rata-rata keaktivan belajar siswa 
mencapai  87,7  atau dalam kategori sangat 
aktif (A). Jika dilihat per aspek dapat 
diketahui aspek yang paling tinggi nilainya 
adalah pada aspek bertanya (98,5) atau 
dalam kategori sangat  baik (A) dan yang 
paling rendah pada aspek semangat belajar 
(78,5) atau dalam kategori aktif (B).  
Hasil Belajar 
Pengambilan dasil belajar siswa 
dilakukan melalui pemberian tes akhir 
pelajaran pra siklus. Untuk mengambil 
data hasil belajar digunakan soal yang 
berbentuk pilihan ganda dan isian. Jymlah 
soal pilihan ganda sebanyak 10 soal dan 
isian sebanyak 5 soal. Berdasarkan hasil 
ulangan akhir pembelajaran pra siklus 
dapat dilaporkan sebagaimana tabel di 
bawah ini. 

































































































































































































Dari tabel 4. dapat dideskripsikan 
bahwa dari hasil tes siklus II jumlah siswa 
yang tuntas belajar sebanyak 13 siswa 
(100%), dan tidak ada lagi siswa yang 
tidak tuntas belajar. Sedangkan nilai rata-
rata dari 13 siswa sebesar 87,3 (di atas 
ketuntasan minimal). Berdasarkan hasil 
pengamatan tentang aktivitas belajar pada 
siklus I sudah menampakkan adanya 
kenaikan jumlah siswa yang aktif belajar 
hingga nilai rata-ratanya pun meningkat. 
Demikian juga dari perolehan hasil tes 
siklus II sudah berhasil meningkatkan 
angka ketuntasan belajar sampai dengan 
rata-rata hasil belajar secara keseluruhan. 
Berdasarkan hasil pengamatan proses 
pembelajaran pada siklus II, nilai terendah 
untuk aktivitas belajar siswa ada pada 
aspek “semangat”. Namun demikian sudah 
mencapai kategori aktif (B). Oleh karena 
itu dapat didimpulkan bahwa penelitian 
sampai dengan siklus II ini telah berhasil 
mencapai semua indicator kinerja yang 
ditentukan. Dengan demikian maka 




Proses pembelajaran pada pra 
siklus dilaksanakan belum menggunakan 
dengan menerapkan model pembelajaran 
yang dapat melibatkan siswa secara aktif 
belajar dan sehingga siswa kurang tertarik 
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini 
terbukti dari jumlah siswa yang aktif 
belajar baru mencapai 3 siswa (23,1%), 
yang cukup aktif sebanyak 5 siswa 
(38.5%) demkian juga yang kurnag aktif 
(D) sebanyak 5 siswa (38.5%) dengan  
nilai rata-rata sebesar 62,3 atau dalam 
kategori cukup (C). Setelah dilakukan 
pembelajaran siklus I dengan 
menggunakan model pembelajaran Tari 
Bambu daapt meningkatkan  yang aktif 
belajar hingga mencapai 10 siswa atau 
76,9% terdiri dari 1 siswa sangat aktif dan 
9 siswa aktif., dengan rata-rata 76,5 
9dalam kategori aktif). Pada siklus II 
diterapkan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Tari 
Bambu yang dikemas dengan teknik lomba 
dan pemberian reward berhasil 
meningkatkan semangat belajar siswa, hal 
mada berdampak pada meningkatnya 
aktivitas belajar siswa hingga mencapai 12 
(92,3%) siswa aktif belajar dengan rata-
rata nilai 87,7 atau dalam kategori sangat 
aktif (A). Dari penilaian hasil belajar siswa 
pada kondisi pra angka ketuntasan belajar 
siswa mencapai 35,5% atau sebanyak 5 
siswa yang tuntas belajar dengan nilai rata-
rata 69,6.atau dalam kategori kurang. Hal 
tersbut diakibatkan oleh kurang aktivnya 
siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Setelah dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
Tari Bambu pada siklus I, berhasil 
meningkatkan hasil belajar siswa, hingga 
mencapai ketuntasan belajar sebesar 
69,2% atau 9 siswa tuntas belajar dengan 
rata-rata nilai hasil belajar 80,0 atau dalam 
kategori baik. Peningkatan hasil belajar 
pada siklus I belum sigifikan dan 
belummencapai indicator kinerja yang 
ditentukan. Faktor penyebab belum 
meningkatnya hasil belajar pada siklus I 
dikarenakan aktifitas belajar siswa belum 
optimal. Hal in disebabkan semangat 
belajar siswa yang belum optimal juga. 
Oleh karena itu dilakukan perbaikan teknik 
pembelajaran pada siklus II yakni dengan 
menggunakan model pembelajaran Tari 
Bambu namun dengan tknik lomba dan 
pemberian reward. Dengan menerapkan 
pembelajaran tersebut berhasil 
meningkatan hasil belajar siswa hingga 
mencapai 100% atau 13 siswa tuntas 
belajar dengan rata-rata nilai 87,3 atau 
dalam kategori baik (B). Berdasarkan data 
dan fakta yang ada maka disimpulkan 
bahwa proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Tari Bambu dapat 
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar 
materi menjelaskan pentingnya keutuhan 
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Negara Kesatuan Republik Indonesia, pada 
siswa kelas V SD Negeri I Kedungombo  
Semester I tahun pelajaran 2018/2019 
terbukti dari adanya kenaikan presentasi 
jumlah siswa yang aktif belajar dan 
kenaikan presentasi jumlah siswa tuntas 
belajar pada setiap siklus. 
Aktivitas Belajar 
            Penggunaan model pembelajaran 
Tari Bambu dalam pembelajaran PKn pada 
materi menjelaskan pentingnya keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, pada 
siswa kelas V  SD Negeri I Kedungombo  
menunjukkan keberhasilan dalam 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal 
ini dapat dibuktikan dari hasil observasi 
aktivitas siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran pada kegiatan prasiklus 
sampai dengan siklus II hingga mencapai 
indicator kinerja yang ditentukan. Adanya 
peningkatan aktivitas belajar siswa dapat 
ditunjukkan dari adanya peningkatan nilai 
aktivitas belajar siswa dari pra siklus ke 
siklus I sampai dengan siklus II melalui 
tabel perbandingan berikut: 
Tabel 5. Kenaikan Aktivitas Belajar Siswa 






























































































































































Dari tabel tersebut dapat membuktikan 
bahwa dalam penelitian ini terdapat 
peningkatan aktivitas belajar siswa setelah 
dilaksanakan proses pembelajaran dengan 
menerapkan model belajar Tari Bambu 
pada materi menjelaskan pentingnya 
keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, pada siswa kelas V  SD Negeri 
I Kedungombo  Semester I tahun pelajaran 
2018/2019 hingga mencapai 92,3% atau 
12 siswa aktif belajar  dengan rata-rata 
nilai keaktifan belajar sebesar 87,7. 
Kategori sangat aktif (A)  Hal ini sekaligus 
dapat membuktikan bahwa hipotesis yang 
telah diprediksikan dalam penelitian ini 
dapat dicapai. 
Hasil Belajar 
Penggunaan model pembelajaran 
Tari Bambu dalam pembelajaran PKn pada 
materi menjelaskan pentingnya keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, pada 
siswa kelas V  SD Negeri I Kedungombo  
menunjukkan keberhasilan dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
dapat dibuktikan dari hasil tes tertulis yang 
diberikan pada setiap akhir siklus, dari pra 
siklus sampai dengan siklus II hingga 
mencapai indicator kinerja yang 
ditentukan. Adanya peningkatan hasil 
belajar siswa dapat ditunjukkan dari 
adanya peningkatan nilai hasil belajar 
siswa dari pra siklus ke siklus I sampai 
dengan siklus II melalui tabel 
perbandingan berikut: 
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Tabel 6. Kenaikan Hasil  Belajar Siswa 








































































































































































Dari tabel tersebut dapat membuktikan 
bahwa penggunaan model pembelajaran 
tari bambu pada materi menjelaskan 
pentingnya keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, bagi siswa kelas V  
SD Negeri I Kedungombo  Semester I 
tahun pelajaran 2018/2019 berhasil 
meningkatkan hasil belajar siswa dari pra 
siklus ke siklus I naik sebanyak 4 siswa 
atau sebesar 30,7 % yaitu dari 5 siswa 
(38,5%) menjadi 9 siswa (69,2%). Dari 
siklus I ke siklus II naik sebanyak 4 siswa 
atau sebesar 30,7 % yaitu dari 9 siswa 
(69,2%) menjadi 13 siswa (100%). Total 
kenaikan dari pra siklus ke siklus II 
sebesar 8 siswa atau 61,5%, yaitu dari 5 
siswa (38,5%) pada pra siklus ke 13 siswa 
(100%). pada siklus II dengan rata-rata 
87,3 atau dalam kategori baik (B). 
KESIMPULAN 
• Proses pembelajaran dengan 
menerapkan model belajar Tari 
Bambu dapat meningkatkan aktifitas 
dan hasil belajar materi menjelaskan 
pentingnya keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, pada siswa kelas 
V SD Negeri I Kedungombo  
Semester I tahun pelajaran 2018/2019 
terbukti dari adanya : (1) kenaikan 
presentasi jumlah siswa yang aktif 
belajar  dari prasiklus ke siklus I dan 
ke siklus II; (2)  dan kenaikan 
presentasi jumlah siswa tuntas belajar 
pada setiap siklus. 
• Terdapat peningkatan aktivitas belajar 
siswa setelah dilaksanakan proses 
pembelajaran dengan menerapkan 
model belajar Tari Bambu pada materi 
menjelaskan pentingnya keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
pada siswa kelas V  SD Negeri I 
Kedungombo  Semester I tahun 
pelajaran 2018/2019 dari pra siklus 
sampai dengan siklus II hingga 
mencapai 92,3% atau 12 siswa aktif 
belajar  dengan rata-rata nilai 
keaktifan belajar sebesar 87,7.  
• Terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa setelah dilaksanakan proses 
pembelajaran dengan menerapkan 
model belajar Tari Bambu pada materi 
menjelaskan pentingnya keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
pada siswa kelas V SD Negeri I 
Kedungombo  Semester I tahun 
pelajaran 2018/2019, hingga mencapai 
(100%). Atau 13 siswa tuntas belajar 
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dengan rata-rata 87,3 atau dalam 
kategori baik (B).  
Saran 
Berdasarkan pengalaman yang 
penulis dapatkan ketika melaksanakan 
penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan model belajar tari bambu 
dapat memberikan saran bagi: 
Rekan Guru 
• Para rekan guru untuk berani mencoba 
menerapkan pembelajaran dengan 
model sebagaimana yang penulis 
laksanakan, karena model belajar tari 
bambu memerlukan kinerja 
berpasangan dan berkelompok 
sehingga daapt melibatkan seluruh 
siswa aktif dalam mengikuti proses 
pembeljaaran 
• Agar rekan guru menerapkan 
pembelajaran model belajar tari 
bambu dalam menyampaikan materi 
pembelajaran karena model tari 
bamboo sangat mudah dilaksanakan 
dan sangat menarik semangat belajar 
siswa.  sehingga hasil belajarnya 
meningkat. 
Siswa 
• Sabagus apapun model pembelajaran 
yang digunakan guru untuk 
menyampaikan materi pelajaran 
(termasuk juga model pembelajaran 
tari bamboo), tetapi jika anda tidak 
melibatkan diri secara aktif maka 
semua hanya sia-sia, tidak 
membuahkan hasil yang memuaskan.  
• Model pembelajaran tari bambu 
sangat menyenangkan, namun jika 
anda tidak konsentrasi dalam 
pembelajaran hasilnya juga kurang 
baik. Untuk itu anda harus tetap focus 
pada pembelajaran agar hasil belajar 




Abdul Majid.2007. Perencanaan 
Pembelajaran. Bandung: PT. 
Remaja. Rosdakarya 
Anni, Catharina Tri, dkk. 2005. Psikologi 
Belajar. UPT MKK. Universitas 
Negeri Semarang 
Daryanto. 2009. Demonsrasi Sebagai 
Metode Belajar. Jakarta. 
Depdikbud 
Hamalik, Oemar. 2003. Proses Belajar 
Mengajar. Bumi Aksara : Jakarta 
Istarani. 2011. 58 Model Pembelajaran 
Inovatif. Medan: Media Persada. 
Miftahul. 2013. Cooperative Learning 
Metode , Teknik, Struktur, dan 
Model Penerapan. Yogyakarta: 
Pustaka Belajar. 
Milles Matthew  B dan A Michael 
Huberman. 1992. Qualitative Data 
Analysis. Terjemahan Tjetjep 
Rohaendi. Jakarta:Universitas 
Indonesia 
Mulyani, Sumantri, dkk.1999. Strategi 
Belajar Mengajar.Depdikbud 
Dirjen Pendidikan Tinggi.  
Sagala, 2007. Belajar dan Pembelajaran. 
Alfabeta : Bandung 
Sardiman 2006 Interaksi dan Motivasi 
Belajar Mengajar, Jakarta: PT. 
Raja. Grafindo Persada. 
Sudjana, Nana,  2005, Penilaian Hasil dan 
Proses Belajar Mengajar, 
Bandung: Penerbit PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Sumantri. 1999. Dasar-dasar Proses 
Belajar Mengajar. Bandung : Sinar. 
Baru 
Suprijono, Agus. 2013. Cooperative 
Learning Teori dan Aplikasi 
PAIKEM. Surabaya: Pustaka 
Pelajar. 
Trianto.2010. Model Pembelajaran 
Terpadu. Jakarta : Bumi Aksara.
 
Elementary School 7 (2020) 97-107 
